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Abstract

Internet as a global computer network has proved easier for users to obtain information
and to communicate. Users can send and retrieve files, send messages, chat directly or
distribute or retrieve information. To disseminate information through the Internet, there
are some things that need to be addressed: the dissemination of information is up to
date, visualize good data, the ease of accessing data and information. Thus required
the selection of appropriate technologies for the results efficiently and effectively.

PENDAHULUAN

Hal yang umum untuk memikirkan
pengembangan internet adalah pada hu-
bungan antara client dan server, dimana
keduanya dapat dikatakan menjadi static
atau active. Active client atau server
lebih dinamis dibandingkan static client
atau server seperti men-jalankan script.

Internet sebagai Jaringan komputer
global sudah Terbukti mempermudah
pemakai untuk memperoleh informasi
maupun untuk berkomunikasi. Pemakai
dapat mengirim dan mengambil file, ber-
kirim pesan, bercakap-cakap secara
langsung maupun mendistribusikan atau
mengambil informasi. Untuk menyebar-
kan informasi melalui jaringan internet,
ada beberapa hal yang perlu diper-
hatikan, yaitu : penyebaran informasi
yang up to date, memvisualisasikan data
yang baik, kemudahan pengaksesan
data dan informasi. Sehingga diperlukan
pemilihan teknologi yang tepat agar
hasilnya efisien dan efektif.

Terdapat 4 skenario dalam pengem-
bangan internet,yaitu :

1. Statistic client talking to a static

server

Internet diawali dengan statistic client
yang mengirimkan permintaan ke sta-
tistic server, dimana permintaan tersebut
akan dijawab dengan mengirim kembali
berupa file. Setiap kali sebuah halaman
HTML di download oleh client hubungan
berakhir dan server menunggu permin-
taan lain dari client. Contohnya pada
pengunaan FTP, Usenet atau News
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Reader.

2. Statistic client talking to a active

server

Misal anda menggunakan sebuah
statistic client contohnya sebuah Web
Browser yang terhubung ke sebuah
aplikasi untuk men-download sebuah
halaman HTML yang menampilkan ko-
tak untuk memasukkan kriteria per-
mintaan dan sebuah button untuk me-
masukkan sebagai sebuah string ke
server.

Pada saat anda mengirim teks, ser-
ver menampilkan/mengirim kembali se-
buah halaman HTML yang sudah di plah
sesuai permintaan anda. Jadi server
akan memproses permintaan dari client
berdasarkan kriteria yang telah dimasuk-
kan dan menampilkan/mengirim ke
client.

3. Active Client talking to a statistic

server

Merupakan kebalikan dari statistic
client talking to active server, dimana
clientnya yang melakukan prosesing
data. Jadi server hanya menyediakan
data dan aplikasi yang akan digunakan
untuk memproses data tersebut. Client
akan mengambil (Download) data dan
aplikasi tersebut dan menjalankannya.

4. Active client talking to a Active
server
Mengembangkan aplikasi  yang
menggunakan Active client talking to a
active server menyangkut banyak hal
karena menyangkut pengolahan data




terdistribusi. Jadi hal seperti jenis kom-
puter yang akan digunakan, sumber
daya networking, user interface dan lain-
lain.

METODE PENELITIAN
2.1. Riset Pustaka

Riset pustaka bertujuan mengumpul-
kan dan mempelajari bahan-bahan yang
berhubungan proses pembuatan pro-
gram aplikasi terdistribusi berbasis inter-
net.

Bahan pustaka yang diambil untuk
menyusun penulisan ini mencakup :

2.1.1. Sistem Aplikasi Terdistribusi
Dalam sebuah aplikasi terdistribusi

secara logika memiliki tiga komponen :

1. Dataset Aplikasi D = (d1,d2, ...),
berisikan informasi yang dibutuhkan
oleh aktivitas perusahaan.

2. Program Aplikasi P = (P1,P2, ..),
untuk memanipulasi data.

3. Antarmuka program U = (U1,U2, ...),
untuk memproses akses yang di-
lakukan pengguna terhadap data dan
aplikasi.

Dalam sebuah sistem aplikasi ter-
distribusi, program P, dataset D dan
antarmuka U dapat berada pada lebih
dari satu komputer dari sebuah sistem
komputer terdistribusi. (Umar 1988).

Pada sebuah sistem aplikasi ter-
distribusi, biasanya antarmuka dialokasi-
kan pada pengguna workstation se-
mentara program dan data menyebar di
beberapa tempat dalam jaringan.

2.1.2. Internet

Internet merupakan jaringan kom-
puter global, dimana berbagai jenis kom-
puter di dalam internet dapat saling ter-
hubung dan berbagai informasi. Hal ini
berkat digunakannya protocol jaringan
TCP/IP  (Transfer Control Protokol/
Internet Protokol).

Protocol ini memungkinkan satu
komputer mengamati dan mengirim data
ke komputer lainnya. IP bertanggung ja-
wab atas pengalamatan (addressing)

67

dan TCP memastikan penyampaian
data sampai tujuan dengan selamat.
(Comer 1995).

Protocol lainnya yang sangat penting
bagi internet adalah HTTP (Hypertext
Transport Protokol). HTTP bertanggung
jawab atas distribusi dan kolaborasi do-
kumen yang ada bahkan sistem operasi
yang menjalankan server Web. Bila
suatu platform menfulung TCP/IP dan
multitasking, HTTP dapat digunakan.
World Wide Web yang menggunakan
format HTML dan menerapkan hyper-
textlink, sehingga pencarian dan peng-
aksesan informasi di Internet dapat di-
lakukan dengan mudah. HTML sing-
katan dari Hyper Text Markup Language
yaitu, suatu format yang digunakan un-
tuk menampilkan dokumen pada World
Wide Web. (Sampurna 19997). Dengan
menggunkan format HTML ini informasi
yang ada dapat diakses dengan ber-

bagai jenis komputer dan sistem
operasi.
2.1.3. Data base

Database adalah susunan record

data operasional lengkap dari suatu
organisasi / perusahaan yang teroganisir
dan disimpan secara terintegrasi dengan
menggunakan metode tertentu dalam
komputer sehingga mamapu memenuhi
informasi optimal yang diperlukan oleh
user. (Date, 1990)

Sebuah sistem batabase tidak lain
adalah sistem penyimpatan datatan se-
cara terkomputerisasi. Database itu sen-
diri dapat dipandang sebagai suatu jenis
filing cabinet elektronik. Database me-
rupakan tempat penyimpanan file-file
data terkomputerisasi.

2.1.4 Active X document

Merupakan fasilitas di Microsoft
Visual Basic yang mendukung untuk
pembuata suatu sistem informasi yang
berbasis internet. Sehingga sistem yang
dibangun dapat berjalan di Internet
menggunakan Browser.

Sebuah Active X Document terdiri
dari sebuah Object User Document,
Code, Code Moduls dan Controls yang



ditempatkan pada User Document. User
Document disimpan dalam Plain Text
Files yang berisi kode sumber dan nilai
properties dari User Document serta
kontrol-kontrol. File sumber ini meng-
gunakan ektensi .dob.

Bentuk dan Interface (properties,
events dan methods) dari Active X
Document didefinisikan secara lengkap
dalam file berektensi .dob dan .dox.
Active X Document yang sudah di-
kompilasi akan menghasilkan file ber-
ektensi .exe atau .dll dan sebuah file
berektensi.vbd

Vbd sebenarnya adalah sebuah OLE
Structured Storage yang secara men-
dasar berarti bahwa data dalam file su-
dah dapat diakses dan dimanipulasi
melalui standar Ole Interfaca (Kurata
1995).

Dalam browser, seperti Internet
Explore, user harus menggunakan file
.vbd tersebut untuk membaca Active X
Document. Misalkan kita membuat
document dengan nama DocObject-
1.vbd, maka untuk menampilkan URL
dalam address box di Borwser Internet
Explorer :

2.2  Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan utama yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

2.2.1. Perangkat Keras
a. Personal Komputer (minimal
pentium 75).
b. Modem.
c. Jalur Telepon.

2.2.2. Perangkat Lunak
a. Sistem Operasi Microsoft
Windows (minimal Win 95)
b. Microsoft Visual Basic 5.0
c. Editor HTML
d. Browser (internet Explorer)

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pembuatan Program Aplikasi
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Secara umum sebuah Active X
Document hampir sama dengan form
yang biasa digunakan pada Visual
Basic. Kita dapat membuatnya dalam
sebuah project dengan menambahkan
satu atau lebih User Document pada
project tersebut. Dan dapat juga di-
tambah dengan form, modules dan con-
trol. Pada User Document inilah diran-
cang apa saja properties dan lainnya
yang diperlukan. Bila sudah selanjutnya
adalah melakukan kompilasi yang nan-
tinya akan menghasilkan dua buah file
yaitu berekstensi .EXE atau .DLL (se-
suai pilihan yang digunakan pada saat
pertama kali membuat Active X
Document dan satu lagi berekstensi
.vbd.

Setelah selesai dibuat program apli-
kasinya, agar dapat berjalan pada jari-
ngan internet, aplikasi tersebut harus
standar dengan kebutuhan internet yaitu
menggunakan format standar internet
dengan format HTML. Dan disini
Microsoft Visual Basic 5.0 sudah
menyediakan fasilitasnya yaitu dengan
Aplikation Setup Wizard, dengan pilihan
create internet dowmload setup. Yang
nantinya akan menghasilkan beberapa
file yang diperlukan untuk di upload ke
server internet, diantaranya adalah :

a. File Cabinet ( .cab)

Pada umumnya file ini berisi kom-
ponen-komponen yang diperlukan oleh
Web. Seperti : Semua komponen Active
X yang dibutuhkan oleh project. Untuk
menampilkan Active X Document.dll
atau Active X Document.exe, file
informasi ( .inf) dan file lainnya yang
dibutuhkan untuk pendukung project.

b. HTML Page

File inilah yang akan digunakan untuk
menjalankan program aplikasi melalui
Browser. File ini dapat dibuat sendiri,
tapi harus mengidentifikasikan nama
dan class ID (GUID) dari Active X
Document dan nama dan versi dari file.
File-file yang digunakan untuk di upload
ke server Internet adalah ;
Namafile.vbd, namafile.cab, dan
namafile.htm (hasil dari setup wizard)



Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

lang-kah-langkah berikut ini ;

a. Membuat project baru.

b. Membuat User Document.

c. Tambahkan Control yang akan di-
gunakan ke User Document.

d. Mengatur events, methods dan pro-
perties (termasuk memanggilfile data-
base yang akan digunakan).

e. Mengkompilasi program.

Menjalankan Application Stting Wi-

zard.

g. Meletakkan file program ke server
internet.

—h

Bila sudah diletakkan di server inter-
net, untuk dapat menjaloankannya di-
perlukan Active X Document Container.
Yaitu suatu aplikasi yang digunakan un-
tuk menampilkan informasi yang dibuat
dengan Active X Document. Active X
Document Container yang dapat di-
gunakan yaitu Power Builder dan Inter-
net Explorer versi 3.0 atau yang lebih
tinggi. Pada umumnya yang digunakan
untuk jaringan internet adalah Internet
Explorer.

Aplikasi yang dikembangkan serta
data (berupa format HTML) akan di up-
load ke server internet. Komputer client
akan menggunakan Browser Internet
untuk dapat menjalankan aplikasi ter-
sebut. Pada saat pertama komputer
user menjalankan aplikasi tersebut ma-
ka akan di ‘download’ ke komputer
client. Dan berikutnya program aplikasi
tersebut sudah tersimpan di komputer
client. Hanya datanya yang harus selalu
diambil dari server internet. Jadi setiap
komputer client menjalankan palikasi
maka datanya selalu diambil dari
internet. Jadi setiap ada perubahan data
(merubah informasi yang akan di-
tampilkan) maka langsung di upload ke
server. Agar pemakai selalu men-
dapatkan data yang terbaru.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan pada hal tersebut diatas
maka aplikasi yang dibangun meng-
gunakan teknologi Active X Document,
mempunyai performa yang baik. Karena
ada beberapa hal yang dapat dijadikan
alasan, antara lain :
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Active X Document adalah tekno-
logi yang mempunyai karakteristik
‘active client talking to static server’.
Dimana proses pengolahan data ter-
jadi pada komputer client. Jadi se-
mua yang diperlukan akan diletakkan
di komputer client kemudian diolah
(diporses). Dalam Active X Docu-
ment, data diletakkan di server dan
disimpan dalam format HTML dengan
menggunakan fasilitas table yang
ada di HTML. File yang dihasilkan
dengan format HTML mempunyai
ukuran yang relatif sangat kecil. Data
yang tidak terlalu besar ukurannya
dan menggunakan format standar
internet (HTML) akan mempercepat
proses pengambilan data dari server
ke komputer client atau sebaliknya.

Penggunaan Active X Document ha-
nya sekali didownload dari server inter-
net, tidak seperti aplikasi lain yang harus
download setiap menjalankan aplikasi,
walaupun sebelumnya sudah pernah di-
jalankan di komputer yang sama. Se-
hingga tidak memerlukan waktu yang
lama utnutk dapat menjalankan aplikasi
ini, karena pada umumnya proses down-
load inilah yang memakan waktu yang
lama. Dan ini terkait juga dengan ber-
bagai hal seperti jaringan internet yang
digunakan untuk koneksi ke server
internet, bandwidth dan yang lainnya.

Penggunaan HTML table sebagai
tempat meletakkan data yang akan di-
akses oleh program aplikasi yang meng-
gunakan Active X Document. HTML
merupakan format standar yang di-
gunakan oleh teknologi internet. Se-
hingga ini juga menghindarkan dari ke-
mungkinan adanya kesalahan (error)
saat menggunakan Browser, misalnya
karena jenis data yang akan ditampilkan
tidak sesuai. Dengan penggunaan for-
mat HTML ini juga membuat besarnya
file menjadi relatif sangat kecil, ini
disebabkan format HTML dalam bentuk
teks. Dengan ukuran file yang kecil tentu
saja akan mempercepat proses upload
data dari developer ke server internet
maupun proses download dari server
internet ke komputer client.



Penggabungan dua teknologi dihasil-
kan performa baik. Karema pada umum-
nya aplikasi yang berbasis internet ber-
masalah pada waktu akses yang lambat
karena berbagai hal, salah satunya ada-
lah karena besarnya file yang aharus di
download setiap mengakses aplikasi
internet dan harus selalu melakukan
download setiap menjalankan aplikasi
internet dan hal ini tidak terjadi pada
Active X Document dengan database
format HTML.

KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

1. Dalam suatu sistem aplikasi ter-
distribusi memiliki komponen-kompo-
nen yakni, program, database, dan
antarmuka program.

2. Dalam pengembangan sistem apli-
kasi terdistribusi melibatkan banyak
sekali pilihan dan alternatif-alternatif
yang tergantung sekali pada tipe dari
jaringan dan tipe dari aplikasi yang
akan digunakan.

3. Active X Document merupakan salah
satu dari sekian banyak internet client
server yang mempunyai karakteristik
melakukan pengolahan data di kom-
puter client ‘Active Client Talking to
Static Server’, atau disebut juga oleh
beberapa sumber sebagai Fat Client.
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